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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif tentang dampak 
COVID-19 terhadap ketahanan pangan rumah tangga baik rumah tangga petani, 

rumah tangga pedesaan maupun perkotaan. Studi ini menyajikan hasil -hasil 
penelitian terbaru yang mengkaji bagaimana dampak COVID-19 terhadap 

ketahanan pangan dan pendapatan rumah tangga, bagaimana membangun 
resiliensi sistem pangan, dampak lockdown selama pandemi berlangsung sejak 
tahun 2020 hingga 2021, melalui database ScienceDirect, Wiley, Taylor & 

Francis. Analisis bibliometrik dengan menggunakan aplikasi Vos Viewer  dengan 
metode co-occurance (analisis kata kunci). Tinjauan bibliometrik memberikan 
wawasan penting bagi peneliti untuk mengidentifikasi publikasi yang paling 

berpengaruh dan menentukan struktur penelitian yang fundamental. Selanjutnya 
review jurnal ini memfasilitasi penelitian masa depan tentang pengaruh tren 

penelitian dampak COVID-19 yang paling banyak muncul di berbagai jurnal. 
Hasil studi ini menyajikan identifikasi 29 klaster dari analisis co-occurance. 
Selanjutnya, implikasi teoritis dan metodologis akan memunculkan sub-bidang 

baru dan karya masa depan yang semakin menarik dan menantang terkait hasil 
penelitian. Dari hasil analisis bibliometrik ini diidentifikasi penelitian terkait 
dampak COVID-19 terhadap produksi dan produktivitas pertanian, dan juga 

dampaknya terhadap kerapuhan rumah tangga petani masih kurang dan peneliti 
merekomendasikan hal ini untuk dijadikan fokus penelitian di masa depan. 

Tentunya pemerintah harus berinvestasi dalam teknologi yang berkontribusi pada 
aliran produk pertanian yang berkelanjutan di sepanjang rantai pasok untuk 
mencegah krisis pangan selama pandemi dan setelah pandemi berlalu.  

mailto:khaeriyah.darwis@unismuh.ac.id


 

346 

 

Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran  

Jl, Ray a Ir. Soekarno Km. 21 Jatinangor – Sumedang, 45363 

Volume 1, Tahun 2023 

ISSN 3025-0439 

 
Kata Kunci: bibliometrik, ketahanan pangan, pandemi, COVID-19, VOSviewer 

 

PENDAHULUAN 
 

Sejak merebaknya COVID-19 pada tahun 2020, ratusan ribu 

peneliti telah mempelajari kasus ini. Para peneliti sangat ingin mengungkap 

pengaruh COVID-19, karena hampir mempengaruhi setiap aspek 

kehidupan, termasuk pertanian, ekonomi, masyarakat, pendidikan, dan 
ketersediaan pangan. Beberapa peneliti menyelidiki dampak COVID-19 

terhadap ketahanan pangan, krisis pangan, kebiasaan konsumsi pangan 

rumah tangga, dan tingkat pendapatan petani. Ada 20.000 studi tentang efek 

COVID-19 pada ketahanan pangan, menunjukkan perubahan signifikan 

dalam pasokan pangan dunia(Gong et al., 2020; Mahi et al., 2021). Pandemi 

dapat berdampak pada rumah tangga, pemerintah, dan bisnis dalam 
berbagai cara, termasuk peningkatan biaya bisnis, peningkatan pengeluaran 

perawatan kesehatan masyarakat, dan perubahan pasokan tenaga kerja 

karena kematian dan kelahiran. Pembatasan terkait COVID-19 telah 

menghambat semua fase rantai pasokan makanan, termasuk produksi, 

distribusi, pemrosesan, dan konsumsi dan telah menyebabkan kerusakan 
pada produk pertanian yang mudah rusak, seperti daging dan sayuran. 

Ketika goncangan menyebabkan kelebihan atau kekurangan makanan, 

harga pangan pasti akan naik, dengan barang-barang yang paling padat 

nutrisi mengalami kenaikan harga yang paling luar biasa (Elsahoryi et al., 

2020; Nicola et al., 2020). 
Efek COVID-19 pada industri pangan dan pertanian telah 

mengungkapkan kelemahan dalam rantai pasokan pangan pertanian. 

Namun, tingkat keparahan gangguan berbeda secara global dan di Asia 

(32). Kemampuan jaringan suplai untuk menghasilkan pangan yang aman, 

terjangkau dengan kualitas gizi yang memadai serta ketahanan dan 

adaptasinya terhadap kenormalan baru yang akan ditentukan selanjutnya 
juga dapat bervariasi.(Rahman et al., 2022; Rasul, 2021; Workie et al., 

2020) Secara global, efek jangka pendek dari COVID-19 memerlukan 

tanggapan cepat untuk mencegah penyebaran infeksi dengan menerapkan 

perawatan kesehatan dan tindakan pencegahan.(33–36)Kontrol pergerakan 

orang, penguncian, pembatasan transportasi, dan modifikasi tempat kerja 
sangat bervariasi. Dampak ekonomi dan sosial dan risiko infeksi berulang 
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akan memiliki konsekuensi jangka panjang pada bisnis pangan dan 

pertanian (Béné et al., 2021; Kaicker et al., 2022; Kang et al., 2021; 
Priyadarshini & Abhilash, 2021) 

 

COVID-19 memiliki dampak yang lebih besar pada ketahanan 

pangan dan gizi orang miskin daripada orang kaya. Secara khusus, 

perempuan, anak-anak, dan migran terpengaruh. Sangat penting untuk 
mencapai keseimbangan antara kontrol mobilitas dan langkah-langkah 

jarak sosial lainnya serta inisiatif kebijakan untuk meningkatkan ketahanan 

pangan dan gizi serta mata pencaharian kelompok rentan (Aldaco et al., 

2020; Cappelli & Cini, 2020; Ouoba & Sawadogo, 2022). Secara umum, 

meningkatkan ketahanan rantai pasokan makanan dan sistem pangan di 
masa depan merupakan perhatian yang signifikan untuk bergerak maju. 

Sementara banyak sistem pangan telah terkena dampak parah, yang lain 

lebih tangguh, dengan persediaan makanan yang relatif tidak berubah. 

Inovasi membantu mengatasi tantangan dan memperkuat ketahanan sistem 

pasokan pangan di masa depan (Adewopo et al., 2021; Birner et al., 2021; 

Vali-Siar & Roghanian, 2022) 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif 

tentang dampak COVID-19 terhadap ketahanan pangan rumah tangga baik 

rumah tangga petani, rumah tangga pedesaan maupun perkotaan. Studi ini 

menyajikan hasil-hasil penelitian terbaru yang mengkaji bagaimana 

dampak COVID-19 terhadap ketahanan pangan dan pendapatan rumah 
tangga, bagaimana membangun resiliensi sistem pangan, dampak lockdown 

selama pandemi berlangsung sejak tahun 2020 hingga 2021, melalui 

database ScienceDirect, Wiley, Taylor & Francis. Analisis bibliometrik 

dengan menggunakan aplikasi Vos Viewer  dengan metode co-occurance 

(analisis kata kunci). Tinjauan bibliometrik memberikan wawasan penting 
bagi peneliti untuk mengidentifikasi publikasi yang paling berpengaruh dan 

menentukan struktur penelitian yang fundamental. Selanjutnya review 

jurnal ini memfasilitasi penelitian masa depan tentang pengaruh tren 

penelitian dampak COVID-19 yang paling banyak muncul di berbagai 

jurnal. Peneliti dapat membuat temuan terbaru terkait dengan hasil 

bibliometrik ini.  

METODE PENELITIAN 
 Analisis menggunakan aplikasi VOSviewer dengan database 
20.883 dari berbagai jurnal Sciencedirect, Taylor & Francis, dan Wiley. 
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Kemudian melalu proses screening  dan eligibility sehingga total jurnal 

yang masuk dalam analisis ini 85 jurnal. 

 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Systematic Literature Review dengan metode PRISMA 

  
 
 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Distribusi Tipe Artikel yang dianalisis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 3. Network Visualization based on Bibliographic Data (Co-

Occurance) 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa dari penggunaan kata kunci 

Effect COVID-19 on food security pada aplikasi VOSviewer terdapat kata 

kunci jurnal diantaranya adalah farmer household fragility atau kerapuhan 

rumah tangga petani; agricultural production and productivity atau 
produksi dan produktivitas pertanian yang jumlah hasil penelitiannya masih 

kurang. Hal ini ditandai dengan gambar jaringan yang terlihat lebih 

simpleks dibanding kata kunci lainnya yang terlihat sangat kompleks dan 

saling terkait satu sama lain. Jaringan dengan garis berwarna abu-abu 

masuk dalam klaster 13 yang merupakan klaster terakhir, yang menandakan 
peneliti masih kurang dalam topik tersebut. Jaringan dengan garis abu-abu 

hanya terlihat 1 kali terkoneksi dengan kata kunci utama yakni COVID-19.  
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Gambar 4. Network Visualization based on Text Data (Abstract) 

Gambar 4 menunjukkan analisis VOSviewer dengan basis abstrak. 

Jadi aplikasi ini membaca jurnal berdasarkan abstrak. Peneliti 

menyimpulkan berdasarkan gambar diatas, melihat jaringan yang lebih 

simpleks pada klaster jaringan berwarna ungu. Dimana kata kunci salah satu 

diantaranya adalah domestic agricultural production atau produksi 
pertanian domestik (produk pertanian lokal) yang merupakan bagian 

penelitian dari agricultural production. Hal ini dapat mengindikasikan 

bahwa dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan pasca pandemi 

COVID-19 khususnya di negara Indonesia adalah fokus pada bagaimana 

produksi produk pangan lokal ditingkatkan. Topik tentang pangan lokal 
pertanian menjadi salah satu hal yang masih jarang diteliti dalam konteks 

dampaknya dari pandemi COVID-19. Tentunya terkait juga antara 

ketahanan pangan dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani. Dua 

topik ini bisa dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya yang menjadi 

kebaharuan dalam penelitian (gap of knowledge).  
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KESIMPULAN 

Hasil analisis bibliometrik ini diidentifikasi penelitian terkait 

dampak COVID-19 terhadap produksi dan produktivitas pertanian, 

khususnya produk pertanian lokal, dan juga dampaknya terhadap kerapuhan 
rumah tangga petani masih kurang dan peneliti merekomendasikan hal ini 

untuk dijadikan fokus penelitian di masa depan.  

SARAN 

Pemerintah berinvestasi dalam teknologi yang berkontribusi pada 

aliran produk pertanian yang berkelanjutan di sepanjang rantai pasok, 

peningkatan budidaya tanaman pangan lokal untuk mencegah krisis pangan 
selama pandemi dan setelah pandemi COVID-19. 
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